
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan 

berdasarkan penelitian sebagaimana yang telah diuraikan menunjukan bahwa hasil 

observasi awal dari 28 siswa yang mampu berbicara pidato sebanyak 3 siswa 

(10,71%), siswa yang belum mampu dan masih membutuhkan bimbingan guru 

sebanyak 25 siswa (82,29). Pada siklus I kemampuan  berbicara pidato mengalami 

peningkatan, dari jumlah 28 siswa yang memperoleh kategori mampu menjadi 5 

siswa (18%), pada pelaksanaan tindakan siklus II mengalami peningkatan yang 

signifikan dari jumlah 28 siswa yang memperoleh kategori mampu ada 16 siswa 

(56,15). Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara melalui pidato di kelas  

IV SDN 107 Kota Gorontalo menigkat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, penulis menawarkan beberapa saran yaitu sebagai 

berikut . 

1. Bagi Guru 

Diharapkan menjadi bahan acuan atau masukan yang objektif  bagi guru 

umumnya  dan khususnya pada mata pembelajaran bahasa Indonesia 

mengenai meningkatkan kemampuan berbicara. 

2. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran bagi 

siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan berbicara. 

3. Bagi Sekolah 

Merupakan sumbangan pikiran kepada sekolah dan para guru khususnya 

kepada guru mata pembelajaran bahasa Indonesia untuk lebih meningkatkan 

kemmapuan berbicara siswa. 

 

 



4. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam rangka 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang kemampuan berbicara siswa 

melalui pidato. 
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